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KATA PENGANTAR

Prosiding ini merupakan kumpulan tulisan atau hasil karya baik berupa pemikiran
Lomseptual-teoretik maupun penelitian yang telah disajikan dalam st International Seminar on
£ Sucational Technology vang diselenggarakan oleh Jurusan Teknologi Pendidikan (TEP) Fakultas
" Pendidikan, Universitas Negeri Malang (UM) pada tanggal 27 Juli 2011

Kami telah menerima banyak tulisan yang berupa pemikiran, gagasan maupun hasil

Jitian para dosen dari berbagai universitas di Indonesia. Hal int membuktikan geliat penelitian
& Indomesia sudah semakin meningkat yang diharapkan pada implikasi peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia.

Pada International Seminar kali ini, kami menghadirkan Prof. Hirashima Tsukasa dari
tiiroshima University dan Prof. Sumi Kazuhiro dari Saga University Jepang . Kedua orang yang
=emiliki kepakaran bidang ICT telah mampu memberikan gambaran perkembangan ICT
T-formation Communication and Technology ) di Jepang yang diharapkan mampu memberikan
imspirasi dalam peningkatan kualitas pengembangan ICT di Indonesia.

Seminar ini adalah Seminar Internasional pertama yang diselenggarakan oleh Jurusan TEP
£7P UM. Kami menyadari tentunya masih banyak kekurangan yang ada dalam pelaksanaan seminar
= Semoga kekurangan yang ada mampu kami jadikan pengalaman yang berharga untuk perbaikan
k=depannya. Kesuksesan seminar ini atas kerjasama berbagai pihak termasuk partisipasi peserta
Zalam menyemarakkan semninar dan prosiding kali ini.

Olch karena itu, kami ingin mengucapkan terima kasih banyak atas partisipasi Saudara
para penyumbang artikel dan pemateri dalam seminar.

Malang, 27 Juli 2011
Ketua Jurusan TEP

Prof. Dr. Punaji Setyosari, M.Ed




PREFACE FROM DEAN OF FACULTY OF EDUCATION
ON INTERNATIONAL SEMINAR PROCEEDING
JULY 27th, 2011

I say welcome to publish the proceeding seminar based on international conference
the Department of Educational Technology, Faculty of Education, State University of Malang. Is
the first international proceeding seminar in 2011 and the second international proceeding semi
at Faculty of Education. I would like this proceeding helpful for my stafl and for readers to
any sclentific resources.

About several month ago, I have send a letter to the Management of Information Engineeri
Department, and in the short time, I have received invite letter from Information Engineeri
Department, Faculty of Engineering, Hiroshima University. It has a problem, because I can
read the Japaness Letter (Kanji). But in front of this letter Prof. Hirashima Tsukasa (I am so so
my spell false) write with English. It is very helpful for me.

It is the fortune one, that my staff, Saida Ulfa, Ph.D have opportunity to get research
Japan. She is one of my creative lecturer on my faculty. Because her helping to get communicatig
with the University, | can going to Japan. It is the first experience [ could go to Japan that for a log
time [ know Japan from I watch television. to read newspaper or magazine and literature
studied. It is the minimum knowledge for me about Japan. It is the reality. I can tread on the Jap:
earth. It is like dreaming if [ can go to Japan that [ couldn’t think before.

On July 26-27, 2011 L invite Prof. Hirashima Tsukasa and Prof. Sumi Kazuhiro to speeche
international seminar at Department of Educational Technology, Faculty of Education, Sta
University of Malang. There are so much article supplement on this serninar that can be completi
the proceeding seminar.

I would like to say thank you very much to my honor Prof. Hirashima Tsukasa, Professor
Information Engineering Department, Hiroshima University, Japan; and my honor Prof. §
Kazuhiro, from Integrated Center for Educational Research and Development, Faculty of Cult
and Education, Saga University, Japan for your coming at my university. Thank you too to Ms
Park Jonghy, Asia-Pasific Program of Educational Innovation for Development (APEID), UNESC
Bangkok, Thailand and Saida Ulfa, ST, M.Ed, Ph.D for your helpful to discuss about ICT a
Teaching and Learning for enhancing learning quality at schools.

I am very glad to get respect from all writers for the supplement articles for the proceedi
But I still must learn much more anything about institutional development, especially on teach
learning situation, the use of technology on management and teaching-learning process, multicul
study, and institutional management to chase our left behind from other countries.

We pray to our God that the proceeding seminar would useful to get some comprehend
the scientific study about teaching and learning process, especially the use of ICT on instructie
Good luck.

Hendyat Soetopo

Dean of Faculty of Education
State University of Malang
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DISKUSI DAN TINGKAT INTERAKSI MAHASISWA DALAM
PEMBELAJARAN ONLINE

Munzil

Jurusan Kimia
Fakultas Matématika Dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Malang
munzil8 8 gmail.com

Abstract

o this study were 53 students of. Educational Technology Department who were actively involved
med from the beginning of the research until the end. Through this study, it is found found out,
e patterns wsed in discussion forum between the students with the lecturer and among the
wmeclves. Those patterns ave: closed, semi-open and open. In a closed pattern, the lecturer gives
i and subtopic need to be discussed. Meanwhile, in a semi-open, the lecturer gives the main
7 the students are given the sub topic. Then, in an open pattern, the lecturer gives general

ves.

sRout the topic, the students decide the tapic and its subtopic. The interaction levels on each
wrrern range from the highest ave: closed pattern, open pattern and the last Is semi-open.

v leming exposes,to the positive impacts io the students. They feel that they are able to explore
wees needed for other subjects. They are also able to state their opinion without having the
mrarrassed, It is due to the fuct that they do hot need to have direct comtact with the lecturer or

Pola diskusi, pembalagjaran online, tingkat interakst.

= seiring dengan kemajuan teknologi
2=~ komunikasi membawa dampak pada
“w—an manusia dalam segala bidang, tidak
. dzlam bidang pendidikan. Dalam dunia
.= istilah sekolah tidak lagi hanya mengacu
=i sekolah konvensional yang bersifat
w==zpi sudah mulai dikenal dengan istilah
szl (Rose, 2002), evber school {Davidson,
\mce education atau online learning vang
“ws sk dikemukakan oleh beberapa ahli.
k=las konvesional selalu mengacu pada
secara langsung antara pebelajar dengan
= =m suatu kelas, dan interaksi vang terjadi
wwoses pembelajaran terjadi secara langsung.
_= Zalam pengertian kelas menurut sekolah
~=er school, distance education maupun
g, memiliki makna yang lebih luas lagi.
“eiziar dapat terjadi dimana saja dengan
“wrkan kemajuan teknologi, interaksi dan
<: antara pebelajar dengan lingkungan
Zapat dilakukan secara langsung
w=ousjatau  pun tidak langsung

(asynchronous) (Robert,2004; Holmes, 2005:
Gayle,2006).

Dampak dari kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi tersebut akan membawa implikasi
pada penyesualan atau perubahan proses
pembelajaran, model dan pendekatan pembelajaran.
Istilah baru yang dikenalkan dalam desain
pembelajaran dengan mengakomudasi kemajuan
teknologi informasi adalah Web Based Instructional
Design yang disingkat dengan WBID (Gayle ,2006).
WBID mengkaji lima hal pokok, yaitu Learning
Theories, System Theories, Communication Theories.
1D Models dan Distance Education. Kelima hal
tersebut dikolaborasi untuk menghasilkan desain web
vang dapat digunakan untuk proses pembelajaran,
yang memenuhi kaedah-kaedah pembelajaran dan
dapat mengakomudir karakteristik pebelajar (Gayle.
2006). Perkembangan tersebut membawa dapat pada
dunia penelitian pembelajaran khusunya
pembelajaran yang berbasis online. Jurnal-jurnal
internasional tentang pembelajaran online
berkembang cukup pesat, rata-rata mencapai kenaikan
20— 43 persen tiap tahun (Henke dan Rusman, 2000,
Terry, 2003). Penelitian yang dilakukan pada

2]
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umumnya berada pada lima ranah yang
dikembangkan dalam WBID. Penelitian vang
dilakuken ada yang bersifat kuantitatif dan ada pula
vang bersifat kualititif. Sampai saat ini penelitian
yang bersifat kuantitatif masih dominan, sedangkan
vang bersifat kualititatif dan penggabungan antara
kuantitatif dan kualitatif masih sangat kurang
{Charles, 2008),

Penggunaan sistem pembelajaran online di
Indonesia masih sangat relatif baru, namun demikian
pada sisi yang lain tuntutan adanva sistem
pembelajaran online cukup marak pada tingkatan
perguruan tinggi. Kebijakan pemerintahpun
mendorong tersedianya pembelajaran online di
perguruan tinggi. Pada sisi yang lain kemampuan
SDM baik sebagai pengelola konten dan pengelala
sistem pembelajaran masih sangat minim. Akibat
kebijakan tersebut, banyak perguruan tinggi di
Indonesia hanya memakai software yang sudah
tersedia untuk sistem pembelajarannya. Kondisi yang
sangat memperihatinkan, penulis banvak
menemukan sistem pembelajaran online yang hanya
menampilkan materi pelajaran dalam bentuk website
agar bisa diakses oleh mahasiswa, tanpa
memperhatikan bagaimana sistem pembelajarannya
yang akan dilaksanakan. Bahkan sistem pembelajaran
onfine diterapkan tanpa memperhatikan karakter
mahasiswanya, sehingga desain pembelajarannya
bersifat umum untuk semua mahasiswa. Kesuksesan
pembelajaran sangat ditentukan oleh karakteristik
pebelajar. sajian materi (Jinier maupun non linier),
tugas-tugas vang diberikan dan interaksi antara
pebelajar dengan sumber belajar (Dicks, 2005).
Karakterisitik pebelajar vang harus menjadi perhatian
dalam penerapan sistem pembelajaran online
diantaranya adalah: gender, gava belajar, selfefficacy,
usia, dan pola interaksi (Mogulas, 2006).

Pembelajaran online menuntut adanya desain
pembelajaran yang benar, sehingga memungkinkan
terjadinya proses belajar. Desain pembelajaran vang
dimaksud diantaranya meliputi pengaturan materi
bahan ajar dan pengaturan proses pembelajaran secara
online (Duffy, 2004) . Kedua hal tersebut secara teknis
dilakukan oleh oleh dosen atau administrator. Desain
pembelajaran berbasis web yang berpusat pada
pebelajar (learner centered), selalu mengacu pada
kepentingan belajar pebelajar, dalam artian bahwa
desain  pembelajarannya  harus  mampu
mengakomodir karakteristik pebelajar (Andersen,
2003).

Dari beberapa penelitian yang dilakukan para
ahli dalam pembelajaran online, karakteristik
pebelajar yang harus diperhatikan adalah: budaya,
gender, self-efficacy, gaya belajar, motivasi
berprestasi dan tujuan belajar vang ada dalam diri

pebelajar (Rowvai, 2003; Slykh
Kozalka:2004). Dalam kontek pebelajar
pembelajaran online sampai saat ini
sangat baru, sehingga perlu dilakukan
mendalam terhdap karakteristik pebelajs

Salah satu keunggulan d
pembelajaran online adalah adanya
diskusi yang dapat digunakan sebagai sz
antara mahasiswa dengan dosen maupe
dengan sesama mahasiswa dalam merm
perkuliahan. Namun demikian, ¢
merancang dengan baik tentang pola
akan digunakan dalam pembelajaran onls
memungkinkan semua mahasiswa d
secara aktif dalam forum diskusi tersebus.
dosen dalam forum diskusi sangat dipers
fasilitator, untuk mengarahkan dan mems
kaeaktifan mahasiswa dalam forum dis

2. Metode Penelitian

Penelitian ini tidak dimaksudkan ug

perlakuan pada mahasiswa yang diteliti
mengamati pola diskusi dan tingk
mahasiswa dalam pembelajaran online
kualitatif digunakan untuk mengetahui
diskusi yang berlangsung selama perk
melalui pengamatan terhadap transkrip
terckam dalam komputer server. Pendeks
Juga digunakan untuk mengetahui apa ¢
yang dialami mahasiswa selama diskus
melalui wawancara terhadap responde
pendekatan kuantitatif digunakan unt
tingkat interaksi mahasiswa dalam #
Data interaksi mahasiswa selama di
dengan baik dalam komputer server.

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam pembelajaran online, fitur fo
sebagai sarana interaksi bersama ant
dengan dosen, dan mahasiswa deng
Interaksi yang terjadi ditandai de
mahasiswa atau dosen sclama dis
berlangsung. Tulisan-tulisan tersebut te
komputer server, dan hisa dibaca se
mahasiswa. Keberadaan rekaman
mahasiswa dan dosen tersebut sang
Jjalannya diskusi online, karena sebs
atau dosen masuk dalam forum dis
terlebih dahulu akan membaca rek
sebelumnya, sehingga tidak terjadi
pendapat atau pertanyaan,
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Slvkhuis,
pebelajar dils
saat ini mas
lilakukan kaj
ik pebelajar

Fencliti memandang perlu untuk mengkaji
s tentang pola diskusi yang berlangsung
“um tersebut, untuk mengetahui bagaima
=i vang berlangsung dalam forum online.
‘=< online yang berlangsung, dapat dilihat

julan dalgy -mana dosen memberi topik diskusi, dan
I adam;aa fit == aktifitas dosen dan mahasiswa selama
ebagai sarans serlangsung, Kedua aktifitas tersebut dapat
g mAUDUIgY o= dari transkrip rekaman diskusi online
bn mery =2 vang tersimpan dalam komputer server.
ikian, doses - T

ing pola disks ti2si] analisis terhadap transkrip diskusi

1jaran online, -zda pembelajaran aplikasi komputer,
asiswa dapat == tiga pola jenis diskusi online yaitu: 1)
il tersebut, Ke . solz A, vaitu diskusi dengan penentuan topik

gat diperlukas
1 dan memba
‘orum diskusi,

- 2 diskusi pola B, diskusi dengan topik semi
Zan 3) diskusi pola C. diskusi dengan topik

Diskusi pola A diawali dengan dosen

- wopik utama, dan sub topik diskusi yang
© “:<kusikan oleh mahasiswa. Dosen

~=u jalannya diskusi, dan sekali-kali masuk
“rum diskusi unfuk meluruskan atau

: penguatan terhadap pernyataan-

ngetahui tent « sezan yang muncul selama diskusi

na perkuliaha csung, bahkan memberikan referensi
ranskrip disku wam untuk dibaca mahasiswa. Diskusi pola A
. Pendekatan k £ zambarkan seperti pada Gambar | di

1ui apa dan bag
a diskusi berls
ssponden. Sed
ian untuk meg
lalam forum
ama diskusi 1
erver,

dkan untuk
ig diteliti, tetap
in tingkat i
in online. Peny

[tur forum dig
na antara ma
| dengan mak
dai dengan
ima diskusi

iebut tersimpa Gambar 1 Alur Diskusi Pola A

raca setiap sa ]

iman tulisan Alur diskusi pola B, diawali dengan dosen
it sangat me ~kan topik utama vang harus dibahas oleh
tsebelum il —<wa. dosen tidak memberi penekanan pada sub

. w=nmentu yang harus dibahas oleh mahasiswa.
w<swa diberi kebebasan untuk menentukan sub
. spa yang akan dibahas sesuai dengan topik
» vang telah ditentukan oleh dosen. Pola diskusi
-2t digambarkan pada Gambar 2:

um diskusi
ca rekaman
rjadi tumpang

Gambar 2 Alur Diskusi Pola B

Berbeda dengan diskusi pola A dan B di atas,
dimana dosen masih memegang peran dan terlibat
dalam forum diskusi online, pada diskusi pola C,
dosen benar-benar melepaskan forum diskusi pada
mahasiswa, dosen hanya memantau jalannya diskusi
saja, dan dosen tidak terlibat aktif untuk masuk pada
forum diskusi tersebut. Penentuan topik utama dan
sub topik diskusi, semuanya diserahkan pada
mahasiswa. Diskusi pola C ini dapat digambarkan
pada Gambar 3:

e m—e

! Afyna Saws TemnerARn Rb 2T J

I

Gambar 4.12 - Alur diskusi pola C

Terdapat empat topik diskusi yang diberikan
dosen selama pernbelajaran online berlangsung, yaitu
tentang: 1) Aplikasi Komputer . 2) Program Pengolah
Kata, 3) Program pengolah angka, dan 4) Program
pengembangan presentasi. Dari keempat topik
tersebut, yang masuk dalam kategori diskusi model
A adalah topik 1, kategori model B adalah topik 2
dan 3, serta yang masuk dalam kategori model ¢
adalah topik 4.

Hasil wawancara peneliti dengan
mahasiswa vang terlibat dalam diskusi on/ine,
menghasilkan beberapa temuan berikut ini:

1) Mahasiswa merasa senang dengan diskusi
online, karena semuanya terekam dengan baik,
sehingga bisa dibaca berualang-ulang atau di
print out oleh mahasiswa.

Mahasiswa lebih menyukai jika materi yang
diposting dalam diskusi online disertai dengan
alamat link terhadap situs yang menjadi sumber

tulisan.

2)
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3) Mahasiswa lebih suka menanggapi tulisan
mahasiswa, daripada tulisan dosen. Jika ada
mahasiswa yang menuliskan sesuatu, mahasiswa
vang lain cenderung untuk mencari bahan vang
lain, yang lebih baik

Mahasiswa merasa sangat senang, jika

tulisannya banyalk ditanggapi oleh mahasiswa

maupun dosen.

5) Mahasiswa merasa tidak ada hambatan
psikologis saat menulis pendapat atau
pertanyaannya, tidak dihantui rasa malu seperti
pada kelas tatap muka

6) Mahasiswa lebih menyukai forum diskusi
terbuka (pola A) dari pada forum diskusi pola
yang lain, karena mahasiswa merasa ada
pedoman tentang materi yang harus didiskusikan
dari dosen.

7)1 Efek samping yang dirasakan mahasiswa adalah
kemampuan penelusuran bahan ajar di internet,
sehingga dapat diterapkan untuk matakuhah-
matakuliah yang lain.

4)

Tingkat interaksi mahasiswa dalam diskusi
pada ketiga jenis pola tersebut, disajikan pada tabel
dibawah Ini:

Pelz diskcusi Inmiah Sk Topd: | Jomdah Imerdksd |
Pl 4 5 ] '
Pca B 4 2t
Fea i £l

Berdasarkan tabel tersebut, tingkat interaksi paling
tinggi terdapat pada pola diskusi A. yaitu pola diskusi
jenis tertutup, dengan frekewensi interaksi vang lerjadi
sebanyak 50 kali interaksi. Interaksi yang dimaksud
dalam hal ini adalah perrtanyaan atau jawaban yang
ditulis oleh mahasiswa sesuai dengan topik diskusi.
Tingkat interaksi berikutnya adalah pada diskusi pola
C, yaitu pada pola diskusi semi terbuka, dengan
frekwensi tingkat interaksi sebanyak 42 kali. Pada
pola diskusi A dan C tersebut, hampir semua
mahasiswa terlibat dalam diskusi, walaupun rata-rata
tiap mahasiswa hanya menyumbang satu kali interaksi
dalam forum diskusi. Tingkat interaksi yang paling
rendah adalah pada diskusi pola B, yaitu pada diskusi
semi terbuka, dengan frekwensi tingkat interaksi
sebanyak 20 kali. Pada pola ini, tidak semua
mahasiswa terlibat aktif dalam forum diskusi, hanva
sebagian kecil mahasiswa yang terlibat.
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